
 

 BAB V 

KESIMPULAN 

 

Pengujian yang dilakukan terhadap tanah yang berlokasi di 

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Andalas untuk 

pengaruh penambahan abu cangkang kelapa sawit (POFA) pada tanah 

lempung 

Klasifikasi tanah menurut sistem USCS termasuk kategori tanah 

berbutir halus golongan OL, yaitu lempung organic dengan plastisitas 

rendah. Sedangkan menurut AASTHO yaitu kategori A-7-5.  

 Pengujian untuk tanah yang belum dicampurkan dengan POFA 

didapatkan nilai kuat geser sebesar Cu = 0,291 untuk kondisi unsoaked, 

dan Cu = 0,278 untuk kondisi soaked. 

 Sedangkan untuk tanah campuran atau yang sudah dicampurkan 

dengan POFA didapatkan nilai kuat geser maksimum pada campuran 

Tanah 84% + POFA 16% dengan nilai kuat geser (Cu) = 0,800 dengan 

persentase peningkatan 174,874% untuk kondisi unsoaked, dan kuat geser 

(Cu) = 0,711 dengan persentase peningkatan 155,311% untuk kondisi 

soaked. 

 Pada pengujian ini dapat disimpulkan bahwa pada penambahan 

Abu Cangkang Kelapa Sawit (POFA) setiap 4% pada tanah, 

meningkatkan nilai kuat geser tanah. 

 Total Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk 1m3 pekerjaan 

subgrade jalan tanpa perbaikan tanah adalah Rp305,000,- terbilang tiga 
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ratus lima ribu rupiah dan dengan campuran POFA 4% Rp306,000,- 

terbilang tiga ratus enam ribu rupiah 

SARAN 

1. Untuk penelitian lanjutan sebaiknya dilakukan perbandingan 

pengujian untuk pengujian kuat geser. 

2.  Ada baiknya campuran POFA diperbanyak variasinya 
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